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116 Bunga Rampai Dari Cinta Menuju Bahagia 

Survei yang dilakukan pada 85 siswa di 3 (tiga) Se' 
yaitu 2 SD di Kota Yogyakarta, masing-masing di Kecamzrzr 
(23 siswa) dan Kecamatan Jetis (35), serta 1 SD di !£~• 
Ngemplak Kabupaten Sleman (27 siswa), menunjukkza 
rnampunya siswa dalam menggunakan tata Basa Jawa ~ 
atau yang disebut dengan unggah-ungguhing basa jawa, di re 
Basa Jawa terdapat tingkatan bahasa yang digunakan .F 
dengan usia clan posisi yang berbeda. Perbedaan penggunaz:: 
tersebut dirnaksudkan untuk menjaga kesopanan dalaza 
Jaw a. 

Terkait dengan Basa Jawa sebagai mata pelajaran ti: 
sebagian besar siswa mengatakan Basa Jawa sebagai mata r: 
yang sulit, khususnya dalam penggunaan bahasa k..-a 
pemahaman aksara jawa. Persepsi tersebut 
ketidaksukaan siswa terhadap Basa Jawa. Dilihat dari pe:; 
Basa Jawa daJam komunikasi harian siswa, diperoleh bahwa .a,,;:,....,­ 
besar siswa tidak menggunakan Basa Jawa ketika berkn==.:: 
dengan orangtua, teman bermain di rumah, dan teman ch 
Bahasa yang lebih ban yak digunakan adalah Bahasa Indonesia 
karena adanya pergeseran penggunaan Basa Jawa dalam lo ~ 
sehari-hari, pembelajaran Basa Jawa di sekolah juga merr-,..~­ 
minimnya peran Basa Jawa sebagai bahasa yang selayaknya 
digunakan dalam masyarakat Jawa. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan penulis pada 
2013, metode pengajaran yang banyak digunakan dalam ~ 
Basa Jawa adalah metode ceramah di mana guru menya.r:,-­ 
rnateri kepada siswa di depan kelas dan siswa merespon hal-c 
disampaikan guru. Bahasa Indonesia digunakan sebagsi 
pengantar dalam menyampaikan materi Basa Jawa di _ , 
dalam menyampaikan rnaterinya, guru lebih banyak memrrzt 
mengerjakan soal-soal yang ada di Lembar Kerja Siswa (US 
juga meminta siswa menerjemahkan arti kata dalam Basa Tz 
Bahasa Indonesia. Untuk menambah penguasaan Basa jawa 
secara mekanis dilatih untuk menulis kalimat dalarn Basa Ja"l 
mempelajari strukturnya (Kristiyani, 2013). Berdasarkan hasil - 
tersebut, dapat dilihat adanya kecenderungan posisi Basa [awa 
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b. Kramantara: hanya rnengandung bentuk krama. Contoh kaJ-. 
Pak, sampeyan mangke dipun purih numbasoken buku kanggc 
Kris. 

c. Wredha Krama: bentuk-bentuk afiks ngoko ~ dan -ake. C= 
kalirnat: 
Nak, sampeyan mangke dipun purih numbasaken buku kanggL 

Kris. 
Ketiga kalirnat tersebut merniliki arti dalam Bahasa Indc 
sebagai berikut: 'Bapak/Nak, kamu nanti disuruh m~ 
buku untuk Mas Kris'. 

2) Madya 
a. Madya Krama: kata-kata tugas madya, afiksasi ngoko 

kata lainnya berbentuk krama dan krama inggil. C.:=.' 
kalimat: Njenengan napa mpun mundhutake rasukan. War:. 
wingi son ten? 

b. Madyantara: kata-kata tugas madya afiksasi ngoko, ka 
lainnya berbentuk krama dan krama inggil. Contoh ........., __ 
Samang napa pun numbasake rosukan Warti dhek wingi sore? 

c. Madya Ngoko: kata-kata tugas madya, afiksasi ngoko 
kata lainnya berbentuk ngoko. Contoh kalirnat : Samang 
pun nukokke klambi Warti dhik: wingi sore? 
Ketiga kalirnat tersebut memiliki arti dalam Bahasa Indc 
sebagai berikut: 'Kamu apa sudah membelikan baju • 
kemarin sore?' 

3) Ngoko 
a. Basa Antya: terdapat kata-kata krama inggil, krama, n= 

imbuhan ngoko. Contoh kalirnat: Adik arep dipundhutake ,r. 

Dalam bahasa Jawa, terdapat tiga tingkatan bahasa 
dibedakan penggunaannya (Poejosoedarmo; 1973), yaitu: 
1) Krama, yang terbagi menjadi : 

a. Mudha Krama: kata-kata dan imbuhan krama inggil dan 
andhap, 
Contoh kalirnat: 
Bapak, panjenengan mangke dipun aiuri mundhutaken buku :...:::; 
Mas Kris. 
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memahami, belajar, dan menerapkan aturan tersebut a.:.:.:c 
bahasa kedua. Umumnya, penjelasan tidak diberikan &:..;:: 
bahasa kedua karena pembelajar belum mengetahui c:. 
banyak tentang bahasa tersebut. 

Explication hanya efektif digunakan pada here 
bagian dalam bahasa kedua, dan tidak mungkin diguza 
dalam seluruh bahasa pertama karena tidak semua a­ 
dalam suatu bahasa ditemukan dan terdokumentasi d 
baik. Explication jarang dilakukan oleh orangtua atau 
lain saat anak memperoleh bahasa asli, meskipun 
berusia 4 atau 5 tahun dapat rnernaharni dan bert­ 
dalarn bahasa asli rnereka dengan sangat baik. Anak- · 
tersebut dapat mempelajari bahasa kedua melalui an 
diri atau induction. 

2) Induction 
Belajar melalui pencarian sendiri. Anak yang be 

diajak berkomunikasi dengan bahasa kedua 
mengingat, menganalisa, dan menemukan generalisas:. 
aturan bahasa tersebut. Banyak digunakan 
kehidupan sehari-hari. 

b. Mernori 
Di dalam mempelajari bahasa kedua, selalu ada ,· 

dan review karena keterbatasan dalam kemampuan men­ 
Memori sangat penting untuk belajar struktur dan = 
grammatical. Tidak cukup mengingat seluruh frase dan -"'------· 
tapi juga perlu mengingat situasi di rnana kalimzt 
diucapkan untuk menjelaskan makna, yang disebut c 
episodic memory. 

c. Keterampilan motorik 
Pelafalan yang baik merupakan bagian penting ..:. 

mernpelajari bahasa kedua. Lafal suatu bunyi berhulxz 
dengan kemampuan mengontrol otot-otot yang mer­ 
organ bicara, seperti mulut, lidah, dan bibir inilah yang ............... _ 
motor skill. 

d. Konteks komunitas bahasa 



·nm~ pep ueqtuB nmr,2uaw !dBl,ll- urpuas ue~~~a){ rensas 
n){BTiladlaq 1edBp ){BP!l BM.S!S ·:i.nqas1a1 -es-eqBq !IBf-eyaduraw 
1:?MS!S uap 'Bnpa){ l:!SBl[Bq !Wl:!qBWaw ~URA ~UBlO ~~eqas 
uaradraq nm9 ·1nqasla+ slap){ urejep epB eMS!S LfBfUID.fas u-ep 
n~ ue~uap JB!SOS u-ednpwa>l trap LfBS!d1a1 )l!S!J ereoas ~uei 
sBp){ ~ueru BpB 1:?ueu1 !P 'Bue:,ua1a:i. ~ue.i( !SBt1l!S UB)Jt?drnaw 
1:?npa)l eseqBq LIB1efe1aqurad UIBJBP S"B{a>l !SB11-l!S 

S"B{a){ !Slm-l!S - 
·peferadn, BMBf BSBl{Bg 1udura1 IBlt1ltro 

tserurs UB)[BdniaUI BM.Bf IP uednp,qa){ urejap !SBt1l!S 'LJ.OlUO:> 
!B~"Bqa5 ·µefeyad!P 11l! ITSB BS"Bl[Bq BUBUI !P !SBt1l!S trn~uap 
cures 2ue.i( rseruts urejep !W"Bfl:!!P enpa){ BSeqBq mraur !P tsaruts 
l.:{BJBpl:! Bnpa>[ BSB\.{l:?q UB.IBf epqwad LUBJBp JBll1ll:?U !SB11l!S 

JBlil.11:!U !SBill!S 
JB!SOS tserurs lO:Prr.:. 

·se1a){n, 
St?HA!l)fB UIBJBP reqn1a1 )[n+un BMS!S uenaurax u-ep mmn1a1.}){ 
aped l{IllB~uad1aq ie2u-es e~nf eSel[Bq dapeqrai de)[!5 
·impa){ Bseqeq ue.IBfByaqmad aped l.lllll:?~uad1aq +1:!2ues run$ 
eped UBB>[IlS)lBP!li3)I 'S1:?2t1.1 Ul:?)Jt?fla~uaw Ul:!p 'SeJa){ UBll:!~ay 
w-e11:?p tsadtsuradraq 'ru~ UB){Je~uapuaru 'se1a){ )[Ilstrur 

SD.lBI.{ BMS1S euns rp tma.re>T_ lBil){ !SBAHOW lm>ll{Illllqmaw 
q!qal 'SBia>l uradas aueouarai ~ueA iefe1aq !Sl:!Ill!S ·Bnpa'l' 
eseqBq .t1:?f1:?F:1q >l_t1lun !SBA!+Olll UB){l{Illnqwaur raseq l{!qa1 2ue.:. 
){Bue 'BAU){!JBqas ·undBde uradas uB2um1~un UIUJBP 'tre)[.refl:!!P 
~ueA -enpa)f eSeL[eq !.t1:?fe1adwaw UB)Jt? 1:?){a1am 5!+1:?UIOlO enna:. 
1:?UalB){ '-enpa){ asaqeq iefe1aq )ln+un ,s1aaµow ue){l{Illnqu:rac:: 
>l.BP!l UUl{Bl z- t murruaq ){BU\{ ·n:>a){_ )(BUE aped JBllllEC 
2~:i.as ue~uap Bnpa)l aseqeq ue1BfBpqurad UIBIBP ue~!5 
OJBpa:i. ){BP!l Bnpa>[ BSBl:.[Bq ,.ief eradwaw >l_t1lUil !SBA!lOW 

de){!S uep ,seA!-lo; .. 
'B){a.Iat:: 

uenl{Bla~uad q-equreuaur ue>l_l:! ~ueA s-era>I 11m1 !P ,were ,sems 
d-epeq1a1 BMS!S sas){B ueqepnma){ ue)[n:i.u;maur U1:?){B eueur ~ 
'BAuqnie2uad ~u!luad .ie~uBs UB)feU~!P enpa){ es1al{Bq Bmn.: 

!P seirunurox mens UIBJBP l{B{O){aS !P ){B+apa1 2ue.i( sBya)I 



122 Bunga Rampai Dari Cinta Menuju Bahagia 

Hasil penelitian mengenai pemerolehan bahasa 
menunjukkan bahwa penguasaan dalam bahasa pertarna, se~ 
pengetahuan kosakata, kemampuan memahami bacaan, SI: 

kelancaran bahasa oral merupakan prediktor positif bagi penguas.:zo 
bahasa kedua (Gottardo & Mueller, 2009; Li, McBride-Chang,,. 
& Shu, 2012; Sparks, Patton, Ganschow, Rumbach, & Javorsky "'" 
Penelitian lain menunjukkan bahwa kebiasaan penggunaan ba 
merupakan faktor penting dalam penguasaan bahasa kedua ~ 
de Abreu & Gathercole, 2012). Faktor lain yang merup 
determinan kuat dari penguasaan bahasa kedua adalah mo-; 
intrinsik (Lucas & Lao, 2010; Pae, 2008), motivasi guru (~ 
Wilson, & Gardner, 2009), serta teknologi pengajaran bahasa • 
(Ismail, Al-Awidi, & Almekhlafi, 2012). 

Penelitian Spolsky (1989) dan Berman (1990) menerr­ 
faktor-faktor lingkungan dan psikologis yang memenzsz; 
penguasaan bahasa kedua meliputi motivasi, frekuensi pemerc - 
serta kondisi untuk belajar bahasa kedua. Minat dan motivasi ~ 
mernpelajari bahasa kedua dipengaruhi oleh sikap pem..-.. 
terhadap bahasa, situasi belajar, dan sarana yang menimbcf 
motivasi (Abu-Rabia, 1999; Gardner, 1985). 

Terdapat lima dimensi dasar metode pengajaran bahasa 
(1) fokus bahasa, apakah komunikasi berbicara atau tertu.. - 
belajar makna, apakah melalui pengalaman langsung 
menerjemahkan: (3) belajar tata bahasa, apakah melalui pe.:-' 
sendiri atau diajarkan; (4) orientasi psikologis, apakah menta.z 
behavioris: dan (5) orientasi bahasa, apakah mentalis atau s~~­ 
(Steinberg, Nagata, & Aline, 2001). 
(1) Fokus bahasa 

Terdapat dua kategori fokus dalam mengajarkan :: 
yaitu mengajarkan bahasa melalui ucapan dan melalui baca 
Sebagian besar pembelajaran bahasa memiliki fokus pada ...___ 
dan penggunaan ucapan dalam komunikasi, kecuah 
pelajaran tata bahasa dan menerjemahkan yang biasan; _ 
berfokus pada membaca, menulis, serta menerjemahkaz 
kata secara tertulis. 
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menjadi indikasi lunturnya budaya sopan santun dan penghorma , 
terhadap orang lain. 

Sebagai materi dalam mata pelajaran yang semestinya :_ 
banyak diberikan dalam bentuk praktek pengalaman menggun:..i 
unggah-ungguh, dapat dilihat adanya perbedaan capaian antara :­ 
yang lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa meliba: 
siswa dengan guru yang banyak melibatkan siswa untuk beriz 
Siswa lebih tampak terlibat aktif pada kelas dengan penga - 
bahasa yang berfokus pada ucapan, belajar dengan menggllr"­ 
makna yaitu pengalaman langsung, menggunakan tata ~ 
induction yaitu dengan menemukan sendiri aturan bahasa 
didengarnya, serta menggunakan orientasi mentalis me 
penjelasan suatu kalimat dengan mendiskusikan sintaksis 
hubungan semantik. Metode belajar seperti ini juga menurru, 
capaian belajar yang lebih optimal. Di kelas dengan don:...: 
metode ceramah, yang berfokus pada literasi dalam peng:= 
bahasa, yaitu pada tata tulis, serta tata bahasa explication 
meliputi penjelasan tentang aturan tata bahasa dan struktur 
bahasa kedua, keterlibatan aktif siswa lebih minim. Se: 
akibatnya, capaian serapan dan pemahaman bahasa juga - 
optimal. 

Jika ditinjau dari dimensi pengajaran bahasa kedua, ~z 
bahasa pada siswa SD lebih berfokus pada literasi, khus 
menulis. Guru lebih banyak meminta siswa untuk menulis L__:. 
kalimat dalam bahasa jawa sebagai bahasa kedua siswa. ~-:.i' ~:-:a 
Steinberg, Nagata, dan Aline (2001), rrtasalah yang terjad, 
pengajaran bahasa kedua dengan.fokus pada literasi adalah 
akan lebih sulit mempelajari ucapan bahasa kedua. - 
demikian, wajar jika siswa mengalami kesulitan dalam rnengt......,, . ..-­ 
kata-kata Basa Jawa dengan benar, terutama untuk kata-kaza 
merepresentasikan unggah-ungguh. Basa [awa. 

Ditinjau dari pembelajaran maknanya, guru lebih 
menggunakan rnetode menerjemahkan saat pembelajaran 6 
Setelah membaca kalimat dalam bahasa kedua, guru ~ 
siswa memahami kalimat dengan menerjemahkannya dalam 
pertama mereka. Pembelajaran tata bahasa dengan mengg- 
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Kesimpulan 
Dari pemaparan sebelumnya, diperoleh setidakr _ 

kesimpulan yaitu: (1) dalam pembelajaran Basa Jawa sebaga. 
kedua, tampaknya keterlibatan aktif pembelajar sangat ·_ ·~- .. 
(2) penguasaan Basa Jawa krama (khususnya dalam tugas 
merupakan hal yang kompleks, yang terkait dengan kem~~-­ 
menulis dalam bahasa pertama serta menerjemahkan bahasa r 
ke dalam bahasa kedua. Jadi, selain metode pengajaran, peni::"0:;;2:alli 
menulis dengan bahasa krama juga dipengaruhi oleh keuu::--..=--. 
intelektual seseorang. 

Rekornendasi yang dapat diberikan untuk 
permasalahan dari hasil evaluasi di atas adalah peng:g-.=­ 
rnultimedia untuk meningkatkan penguasaan kosakata dalam = : 
kedua (Adesope & Nesbit, 2012; Siverman & Hines, 2009). : ·..,..... 
siswa dapat diberikan · stimulasi kosakata dalam Basa Jawa .......,,,. 
audio dan visual, sehingga siswa lebih mudah mengingat. Sela= 
penggunaan multimedia juga lebih meningkatkan daya tarik "" 
sehingga mereka dapat termotivasi untuk rnempelajarinya. 

Hal lain yang perlu disadari dan diperhatikan adalah al.:._ 
variasi latar belakang pembelajar terkait penggunaan bahasa k 
Untuk mengantisipasi hal itu, ada serangkaian rekomendasi 
dapat dilakukan pengajar, yaitu (Muho, 2011): 
1. Di awal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru :e: 

memahami kondisi dan latar belakang siswa, yang mel:~ 
minat, motivasi, clan gaya belajar siswa. 

2. Saat di kelas ketika pelajaran berlangsung, guru perlu melak: ... 
observasi terhadap sikap siswa terhadap pembelajaran, keak: 
siswa, clan relasi antar siswa. Untuk mengakomodasi variasi \r­ 
belajar siswa, guru perlu menggunakan variasi stra· 
pengajaran. Guru juga perlu mengajarkan strategi mempela 
bahasa kedua pada siswa agar mereka lebih terampil. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka jika metode bela-ar 
pelajaran Basa Jawa sebagai bahasa kedua terus mer~~~:.....• 
pendekatan tradisional, maka dapat diprediksi bahwa J.Jt::l-i--.-• 

Basa Jawa siswa akan cenderung rendah. 
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Tim Penyusun 

Lahirnya buku ini menjodi bukti semangat yang 
terus berkobar untuk membuktikan kemanfoatan, 

Dari Cinta Menuju Bahagia 
memang seharus melekat dalam diri kita semua, 

sebagai wujud bakti untuk menebar rasa cinta 
don larut dalam kebahagiaan semua orang. 

Buku ini diberi judul "Dori Cinta Menuju Bohagia" 
memang menuniukkon judul artikel owol don akhir. 

Namun itulah sesungguhnya passion dari alumni 
menebar Cinta untuk menjemput bahagia, 
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